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SUMMARY

AULIA ARSY TAMARA. Comparison of Results of pH Analysis and Lime
Requirements Using The PUTR Method and Laboratory Analysis on Lebak Swap
Soil in Medasari Village. (Supervised by BAKRI).

Lebak swamp land has great potential for agricultural development, but also
faces various challenges, one of which is the problem of soil acidity. Soil acidity is
one of the major obstacles to the utilisation of lebak swamp land. A common
method used to overcome this is liming. Determination of lime dosage can be done
by knowing the results of soil pH and Al exchangeable analysis tests and can
practically use PUTR (Swamp Soil Test Tool). This research aims to determine the
level of acidity of the lebak swamp soil and determine the appropriate liming dose
based on the results of laboratory analysis and the PUTR method. This research
used a detailed survey method assisted by a 1:10,000 scale working map covering
an area of 10 hectares with 10 representative samples. The results showed that soil
acidity was in the very acidic to acidic category. Based on laboratory analysis, the
soil pH was in the range of 3.87-5.22, while the results of the PUTR test found that
the soil pH of all plots was 3,00-4,00. Calcite lime CaCOs recommendations based
on Al-dd calculations range from 0.65 tonnes ha™! to 14.95 tonnes ha"! with an
average of 4.01 tonnes ha™! and dolomite lime CaMg(CO3)z of 0.64 to 14.8 tonnes
ha! with an average of 3.97 tonnes ha™!. Based on the soil test using PUTR, it was
found that the need for calcite lime CaCO:s at the research site was 0.5 tonnes ha'!
and 0.49 tonnes ha'! for dolomite lime CaMg(CO3),.

Keywords: Amelioration, soil acidity, swamp soil test tool



RINGKASAN

AULIA ARSY TAMARA. Perbandingan Hasil Analisis pH dan Kebutuhan
Kapur dengan Metode PUTR dan Analisis Laboratorium pada Tanah Rawa Lebak
di Desa Medasari. (Dibimbing oleh BAKRI).

Lahan rawa lebak memiliki potensi besar untuk pengembangan pertanian,
namun juga menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah masalah
kemasaman tanah. Kemasaman tanah menjadi salah satu kendala besar untuk
pemanfaatan lahan rawa lebak. Metode umum yang digunakan untuk mengatasi hal
ini adalah pengapuran. Penentuan dosis kapur dapat dilakukan dengan mengetahui
hasil uji analisis pH tanah dan Al dapat ditukar  serta secara praktis dapat
menggunakan PUTR (Perangkat Uji Tanah Rawa). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kemasaman tanah rawa lebak serta mengetahui dosis
pengapuran yang tepat berdasarkan hasil analisis laboratorium dan metode PUTR.
Penelitian ini menggunakan metode survei tingkat detail dibantu peta kerja skala
1:10.000 mencakup wilayah 10 Hektar dengan 10 sampel yang mewakili. Hasil
penelitian menunjukkan kemasaman tanah berada dalam kategori sangat masam
hingga masam. Berdasarkan analisis laboratorium pH tanah berada pada rentang
3,87-5,22, sementara hasil uji PUTR didapatkan pH tanah semua plot adalah 3,00-
4,00. Rekomendasi kapur kalsit CaCOs berdasarkan perhitungan Al-dd berkisar
antara 0,65 ton ha'! hingga 14,95 ton ha"! dengan rerata 4,01 ton ha! dan kapur
dolomit CaMg(CO3); sebesar 0,64 hingga 14,8 ton ha'! dengan rerata 3,97 ton ha'!.
Berdasarkan uji tanah menggunakan PUTR didapatkan kebutuhan kapur kalsit
CaCOs pada lokasi penelitian sebesar 0,5 ton ha'! dan 0,49 ton ha™! untuk kapur
dolomit CaMg(COs3)s.

Kata Kunci: Ameliorasi, kemasaman tanah, perangkat uji tanah rawa
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa lebak memiliki potensi besar untuk pengembangan pertanian,
namun juga menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah masalah
kemasaman tanah. Lahan rawa lebak adalah lahan rawa yang genangannya tidak
dipengaruhi oleh pasang surut air laut tetapi dipengaruhi oleh air hujan dan luapan
air sungai. Upaya pemanfaatkan lahan rawa lebak memang masih akan menghadapi
sejumlah kendala, sehingga penerapan teknologi spesifik yang didasarkan atas
kondisi dan karakteristik lahan merupakan hal yang sangat penting (Syahputra dan
Inan, 2019). Lahan lebak merupakan salah satu alternatif untuk areal produksi
tanaman (Guwat dan Sasmita, 2015). Keunggulan lahan rawa lebak apabila
diberikan sentuhan teknologi pengelolaan lahan dan tanaman terpadu akan mampu
menjawab tantangan kebutuhan pangan yang semakin besar, peningkatan petani
dan perluasan lapangan kerja (Muhammad, 2017).

Berdasarkan ketinggian air dan lama genangan, lahan rawa lebak terdiri atas
lebak dangkal dengan tinggi genangan <50 cm selama <3 bulan, lebak tengahan
dengan tinggi genangan 50—100 cm selama <6 bulan, dan lebak dalam dengan
tinggi genangan >100 cm selama >6 bulan (Balitbangtan, 2007). Tidak semua tipe
lahan rawa lebak dapat ditanami padi setiap tahun. Pada lebak dangkal dan lebak
tengahan, penanaman padi dapat dilakukan satu sampai dua kali setahun, sedangkan
lebak dalam yang merupakan daerah cekungan hanya dapat ditanami padi pada
musim kemarau yang agak Panjang. Tinggi dan rendahnya genangan air pada rawa
lebak berpengaruh terhadap penentuan jenis tanaman yang akan ditanam,
khususnya padi, jagung, dan kedelai. Budidaya tanaman padi dapat dilakukan di
lahan rawa lebak dangkal pada bulan Januari, di rawa lebak tengahan pada bulan
Febuari, dan di lahan rawa lebak dalam pada bulan Mei (Waluyo et al., 2008).
Di Lampung, budidaya tanaman padi dilakukan pada bulan Januari untuk lebak
dangkal, Februari untuk lebak tengahan, dan Mei-Juni untuk lebak dalam (Pujiharti
etal., 2010).

Kabupaten Tulang Bawang, yang terletak di Provinsi Lampung, merupakan

salah satu daerah yang memiliki potensi lahan rawa yang cukup besar. Berdasarkan
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data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulang Bawang (2023), luas wilayah
kabupaten ini mencapai 346.123 hektar, dengan sekitar 30% di antaranya
merupakan lahan rawa. Desa Medasari, yang menjadi fokus penelitian ini, adalah
salah satu desa di Kabupaten Tulang Bawang yang memiliki lahan rawa lebak yang
cukup luas dan berpotensi untuk dikembangkan sebagai lahan pertanian produktif.
Desa Medasari, sebagai salah satu desa di Kabupaten Tulang Bawang yang
memiliki potensi pertanian lahan rawa, menjadi lokasi yang menarik untuk
melakukan studi perbandingan ini. Menurut data dari Dinas Pertanian Kabupaten
Tulang Bawang (2022), Desa Medasari memiliki luas lahan rawa lebak sekitar
1.200 hektar yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian
produktif. Namun, pengembangan lahan tersebut terkendala oleh keterbatasan
informasi mengenai kondisi kemasaman tanah dan kebutuhan kapur yang akurat.

Pengapuran merupakan upaya untuk mengatasi rendahnya pH pada lahan
rawa lebak. Aplikasi kapur pertanian pada tanah masam dapat meningkatkan sifat
kimia tanah salah satunya pH tanah. (Ummari et al., 2017). Pengapuran lahan
pertanian umumnya lebih ditujukan untuk perbaikan kondisi tanah dalam
hubungannya dengan pH, netralisasi Al, serta untuk mengatasi kekurangan kalsium
dalam tanah dan meningkatkan ketersediaan hara P. (Maulana et al., 2018).
Rendahnya pH pada tanah berpengaruh pada hasil produktivitas tanaman yang
ditanam, yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti adanya unusr-unsur Al, Fe
dan Mn yang bersifat toksis, dan defisiensi unsur hara seperti N, P, Ca dan Mg.
Dengan pemberian kapur dapat meningkatkan pH tanah, kadar Ca dan kejenuhan
basa dan mampu menurunkan kadar Al. (Krisnawati et al., 2019).

Salah satu metode yang umum digunakan untuk mengatasi masalah
kemasaman tanah adalah pengapuran. Namun, penentuan dosis kapur yang tepat
memerlukan analisis yang akurat terhadap pH tanah dan kebutuhan kapur.
Perangkat Uji Tanah Rawa merupakan teknologi hasil penelitian Balai Penelitian
Tanah Bogor yang dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu petani, penyuluh
pertanian lapangan dan para praktisi pertanian lainnya di dalam menentukan
penetapan tingkat kemasaman tanah, kebutuhan kapur dan kadar hara tanah secara
cepat di lahan rawa lebak. Alat ini merupakan penyederhanaan secara kualitatif dari

analisis tanah di laboratorium, oleh karena itu hasil yang diperoleh tidak tepat
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seperti di laboratorium, namun merupakan estimasi pengukuran kuantitatif dalam
selang nilai tertentu (Al-Jabri, 2007).

Dalam upaya mengatasi keterbatasan tersebut, Balai Penelitian Pertanian
Lahan Rawa (BALITTRA) telah mengembangkan metode Perangkat Uji Tanah
Rawa (PUTR). Menurut Fahmi et al. (2018), metode PUTR merupakan metode
cepat yang dapat digunakan untuk mengukur pH tanah dan menentukan kebutuhan
kapur di lapangan. Metode ini diklaim dapat memberikan hasil yang cepat dan
cukup akurat, sehingga berpotensi menjadi alternatif yang efisien bagi metode
analisis laboratorium konvensional.

Perangkat Uji Tanah Rawa (PUTR) adalah alat bantu untuk penetapan
tingkat kemasaman tanah, kebutuhan kapur dan kadar hara tanah Sulfat Masam
Potensial (SMP) dengan tipe luapan A dan B secara cepat di lapangan. Alat ini
merupakan penyederhanaan secara kualitatif dalam selang nilai tertentu. Perangkat
ini digunakan untuk mengukur suatu kemasaman tanah dan status hara N, P K
dalam waktu singkat yang dilengkapi dengan rekomendasi kebutuhan kapur, pupuk
Urea, SP-36 dan KCL untuk tanaman seperti padi. Satu paket PUTR terdiri dari :
(a) satu set larutan pengekstrak/pereaksi untuk kemasaman tanah dan penetapan N,
P dan K, (b) peralatan pendukung (spatula, tabung reaksi, pipet), (c) bagan warna
pH, kebutuhan kapur, N, P dan K, (d) buku petunjuk penggunaan, serta (¢) kemasan
tas, PUTR ini telah dilisensi Rahasa Dagang oleh Koperasi Puspita selama 5 tahun
(2013-2018) (Hatta et al., 2015).

Perbandingan hasil analisis pH dan kebutuhan kapur antara metode PUTR
dan analisis laboratorium pada tanah rawa lebak di Desa Medasari akan
memberikan informasi yang berharga mengenai kinerja metode PUTR dalam
kondisi spesifik lokasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam pengembangan metode analisis tanah yang lebih efisien
dan aplikatif di lapangan. Jika terbukti akurat dan reliabel, metode PUTR dapat
menjadi alat yang sangat bermanfaat bagi petani, penyuluh pertanian, dan
pengambil kebijakan dalam mengelola kemasaman tanah di lahan rawa lebak secara

lebih efektif dan efisien.
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Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang karakteristik tanah rawa lebak di Desa Medasari, khususnya terkait dengan
pH tanah dan kebutuhan kapur. Lebih lanjut, hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar untuk pengembangan dan penyempurnaan metode PUTR di masa depan.
Dengan memahami kelebihan dan keterbatasan metode PUTR dibandingkan
dengan analisis laboratorium, para peneliti dapat melakukan penyesuaian dan
perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan akurasi dan reliabilitas metode

tersebut.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, dapat diidentifikasi rumusan
masalah yang menjadi landasan penyusunan permasalahan dalam penelitian ini
yaitu :
1. Berapa tingkat kemasaman (pH) dan kebutuhan kapur yang diperlukan untuk
ameliorasi tanah rawa lebak di Desa Medasari, Kabupaten Tulang Bawang?
2. Bagaimana perbandingan hasil antara metode PUTR dan analisis laboratorium

dalam menentukan pH tanah dan dosis kapur yang dibutuhkan?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat kemasaman (pH) dan kebutuhan kapur yang
diperlukan untuk ameliorasi tanah rawa lebak di Desa Medasari, Kabupaten
Tulang Bawang.

2. Untuk membandingkan hasil analisis pH tanah dan kebutuhan kapur antara

metode PUTR dan analisis laboratorium.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Dapat mengetahui hubungan antara tingkat kemasaman tanah (pH) dengan
kebutuhan kapur dalam pengelolaan lahan rawa lebak.

2. Dapat dimanfaatkan sebagai panduan bagi petani di Desa Medasari dalam
menentukan dosis kapur yang tepat untuk mengurangi kemasaman tanah, yang

berpotensi meningkatkan produktivitas pertanian, terutama pada tanaman padi.
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